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Abstrak

Pengabdian masyarakat lewat pemberian bantuan pemberdayaan, pelatihan. penyuluha, pembimbingan, pendampingan dan untuk
menyadarkan potensi yang dimiliki, serta membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan. Mahasiswa akan
mendapatkan kemampuan generatif berupa life skills (kecakapan / ketrampilan hidup). Observasi dilakukan dengan metode: (1)
tanya jawab, (2) dokumentasi, dan (3) melihat ke lapangan secara langsung. Berdasarkan hasil observasi maka ditentukan program
kerja KKN kelompok yang akan dilaksanakan mengangkat tema UMKM. Program kelompok yang diambil yaitu Sosialisasi, Lomba
TPA, Penghijauan, Pendampingan TPA, Pendampingan PAUD, Pendataan Posyandu dan beberapa program bantu lainnya.
Pelaksanaan program kerja berjalan secara lancar dan baik serta mendapatkan dukungan dari masyarakat setempat. Program
yang dilakukan melalui proses perancangan dan persiapan yang cukup matang agar dapat memeberi dampak postif bagi
masyarakat setempat. Program Kerja yang dilakukan telah menciptakan beberapa hasil dan kesan bagi masyarakat melihat dari
antusiame masyarakat Dengan program yang dilakukan. Program yang dilakukan diharap mampu memberi pembaharuan bagi
masyarakat setempat dan semangat baru untuk memajukan kembali UMKM di Desa tersebut. Dalam hal tersebut, tentunya
mahasiswa mahasiswa dihadapkan dengan berbagai tantangan dalam melaksanakan program kegiatan baik secara individu
maupun Rolektif. Tantangan itu menjadikan KKN sebagai sebuah pengalaman belajar bagi mahasiswa, serta ajang melatih
kemampuan dan keterampilan mahasiswa yang kaitannya dengan kepentingan sosial.

Kata Kunci: pengabdian, masyarakat, sosial, pembaharuan

Pendahuluan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus di Padukuhan Gamol, Kalurahan Balecatur,
Kapancwon Gamping, Kabupaten Sleman. Lokasinya berada di sebelah utara jalan Wates, dengan
7 RT dan 3 RW, serta jumlah penduduk sekitar 600 orang yang terdiri dari kurang lebih 200 kepala
keluarga. Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah sebagai buruh dan petani, sementara
mayoritas agama yang dianut adalah Islam. Padukuhan Gamol memiliki potensi yang sudah
dikembangkan oleh masyarakat, seperti Deswita Daya Gamol, sebuah desa wisata yang menonjolkan
keindahan alam sekitar. Selain itu, beragam kelompok kegiatan aktif di padukuhan, seperti
Kelompok Wanita Tani (KWT), kelompok peternakan kambing etawa, kelompok pengolahan susu
kambing, kelompok budidaya jamur tiram, kelompok pengelolaan jamur tiram, kelompok budidaya
ikan, dan lapak burung merpati.

Aspek budaya di Padukuhan Gamol juga terjaga melalui kelompok kawaritan, yang anggotanya
terdiri dari ibu-ibu dan bapak-bapak. Secara fisik dan geografis, infrastruktur dan fasilitas di
padukuhan ini sudah cukup baik, termasuk jalan yang terawat dan adanya fasilitas tempat ibadah,
yaitu Masjid. Di bidang pendidikan, terdapat Sekolah Dasar Negri 1 Gamol dan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Fasilitas kesehatan juga terpenuhi dengan adanya Posyandu balita dan Posyandu
Lansia yang rutin dilaksanakan setiap bulan.

Meskipun menghadapi hambatan akibat pandemi COVID-19 yang sempat menghentikan sebagian
aktivitas, keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Padukuhan Gamol tetap
terjaga.

Partisipasi usaha kecil memiliki potensi untuk meningkatkan kesempatan kerja, menyediakan
layanan bagi masyarakat secara luas, mendukung peningkatan dan distribusi pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan menjaga stabilitas nasional (Taufik, 2017).
Sumbangan dana dari Pertamina menjadi penyokong penting bagi beberapa UMKM dalam
mengembangkan usahanya. Mengingat UMKM menyumbang sebesar 60,5% terhadap
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perekonomian Indonesia, penting bagi UMKM untuk terus diberi fasilitas guna perkembangan yang
lebih baik.

Peran UMKM tidak hanya signifikan dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam distribusi pendapatan
masyarakat dan pelestarian tradisi lokal. Oleh karena itu, pengembangan UMKM di Padukuhan
Gamol menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat
diberdayakan untuk mengembangkan kreativitas usaha mereka, dengan dukungan fasilitas yang
diberikan oleh pemerintah.

Dalam konteks Daerah Istimewa Yogyakarta, Kementrian Koperasi dan UKM telah
menyelenggarakan program PLUT KUMKM, yang berperan penting dalam meningkatkan daya
saing pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di wilayah setempat. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan peran pemerintah daerah dalam memberikan layanan dan dukungan terhadap
UMKM, seperti pelatihan, pembinaan, permodalan, dan promosi produk.

Tim pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu masyarakat Padukuhan Gamol dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang layanan yang tersedia di Daerah Istimewa Yogyakarta,
khususnya di PLUTKUMKM. Melalui sosialisasi, tim pengabdian ingin menjadi penghubung antara
masyarakat dan dinas terkait, memberikan informasi dan dukungan untuk peningkatan UMKM.
Harapannya, pengetahuan baru ini dapat membantu masyarakat dalam mengembangkan dan
menjaga keberlanjutan usaha mereka.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Padukuhan Gamol, Kalurahan Balecatur, Kapanewon
Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dilakukan melalui penyuluhan atau
sosialisasi. Dengan penuh dedikasi, kegiatan penyuluhan dan sosialisasi ini bertujuan utama untuk
meningkatkan wawasan dan pengetahuan masyarakat setempat mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), serta strategi pemasaran yang efektif untuk produk UMKM vyang ingin
dipasarkan. Fokus utama penyuluhan adalah pada pengenalan Program Layanan Usaha Terpadu
(PLUT) sebagai langkah strategis untuk mendorong kemajuan UMKM. Acara penyuluhan atau
sosialisasi dihadiri oleh Mas Wahyu Tri Atmojo, seorang narasumber berkompeten, dan diikuti
dengan antusias oleh kelompok-kelompok UMKM lokal. Harapannya, melalui kegiatan ini,
masyarakat di Padukuhan Gamol dapat menghidupkan kembali semangat UMKM mereka, sehingga
produk-produk yang dihasilkan dapat meraih pangsa pasar yang lebih luas dan berkembang setelah
mendapatkan edukasi mendalam terkait PLUT.

Hasil dan Pembahasan

Ekonomi yang terutama bergantung pada usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki sejumlah
keunggulan, termasuk mampu merangsang motivasi individu untuk bekerja keras, meningkatkan
disiplin, dan memacu kreativitas serta inovasi bagi mereka yang aspirasinya menuju penghasilan yang
lebih tinggi (Nirwana et.al, 2017). Dalam dunia usaha, pembinaan karyawan atau pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi suatu aspek penting untuk membentuk kepribadian
yang berbudi luhur, sekaligus meningkatkan kecakapan, keterampilan, dan keahlian guna
mendukung kelancaran usaha (Muhtar Rifai et al., 2022). Dua unsur utama pembinaan ini
mencakup dasar hukum, yaitu Undang-Undang Perindustrian No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah, serta Peraturan No. 32 Tahun 1998 tentang pembinaan dan
pengembangan Usaha Kecil. Dalam perspektif ini, pembinaan diarahkan pada pemberdayaan usaha
kecil agar dapat menjadi tangguh, mandiri, dan berkembang menjadi usaha menengah, yang pada
akhirnya dapat mendukung perekonomian nasional yang kokoh.

Proses pembinaan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui usaha bersama dapat
dilakukan melalui dua model intervensi, yakni level makro dan level mikro. Intervensi makro
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mencerminkan bagaimana kebijakan dan peraturan yang dibuat oleh institusi negara mempengaruhi
proses perubahan dalam masyarakat secara keseluruhan. Di sisi lain, intervensi mikro melibatkan
individu dan kelompok dalam masyarakat yang memainkan peran dalam proses pembangunan itu
sendiri. Dengan demikian, pembinaan menjadi suatu langkah strategis untuk mencapai tujuan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan PLUT KUKM

Dengan diselenggarakannya penyuluhan mengenai Program Layanan Usaha Terpadu KUMKM
(PLUT-KUMKM), tujuan utamanya adalah meningkatkan kemampuan mitra binaan dalam
memperbaiki kinerja usahanya, sehingga mereka dapat bersaing dalam pasar perdagangan bebas
yang semakin kompetitif. Upaya meningkatkan kinerja yang tangguh dan mandiri diharapkan akan
memberikan pendekatan pengelolaan keuangan yang optimal, memastikan kelancaran arus kas, dan
menjaga keseimbangan dalam pembayaran pinjaman. Penyuluhan ini menjadi panduan bagi para
pelaku UMKM dalam melakukan pembaharuan atau inovasi usaha, tindakan yang dilakukan secara
berdaya guna untuk mencapai hasil terbaik bagi mitra dan pihak terkait. Pembinaan terhadap pelaku
UMKM, khususnya melalui pelatihan dan pemasaran produk, telah terbukti meningkatkan
pendapatan, sejalan dengan temuan Apriyani (2018) yang menyatakan bahwa pembinaan tersebut
dapat memberikan dampak positif pada pendapatan UMKM. Keberhasilan pembinaan ini tidak
hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga memberikan pemahaman tentang prosedur
pengurusan legalitas usaha, program kemudahan yang disediakan oleh pemerintah, serta
pengalaman yang memotivasi mitra untuk terus mengembangkan usahanya, yang pada akhirnya
berkontribusi pada ketahanan perekonomian daerah.

Simpulan

Secara keseluruhan, penyuluhan mengenai Program Layanan Usaha Terpadu KUMKM (PLUT-
KUMKM) memiliki tujuan utama meningkatkan kemampuan mitra binaan UMKM. Dalam rangka
bersaing dalam perdagangan bebas, upaya meningkatkan kinerja usaha menjadi fokus utama,
dengan harapan dapat menciptakan pengelolaan keuangan yang optimal dan kelancaran arus kas,
serta menjaga stabilitas pembayaran pinjaman. Hasilnya menunjukkan bahwa penyuluhan ini
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memberikan gambaran yang jelas bagi para pelaku UMKM mengenai inovasi usaha, tindakan
berdaya guna, dan pembaharuan yang dapat memberikan hasil terbaik bagi mitra dan stakeholders.
Pembinaan yang dilakukan, terutama melalui pelatihan dan pemasaran produk, terbukti efektif
dalam meningkatkan pendapatan pelaku UMKM. Temuan ini sejalan dengan penelitian Apriyani
(2018), yang menunjukkan bahwa pembinaan tersebut mampu memberikan dampak positif
terhadap pendapatan UMKM. Selain aspek ekonomi, pembinaan juga memberikan pemahaman
mengenai legalitas usaha, program kemudahan pemerintah, dan pengalaman praktis kepada mitra
binaan, yang menjadi motivasi untuk terus mengembangkan usaha mereka.

Kesimpulannya, program penyuluhan dan pembinaan UMKM, khususnya melalui PLUT-KUMKM,
bukan hanya memberikan peningkatan pendapatan, tetapi juga memberdayakan para pelaku
UMKM untuk menjadi lebih kompeten dan berdaya saing dalam lingkup perdagangan bebas.
Dengan demikian, upaya ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam memajukan sektor
UMKM serta mendorong ketahanan ekonomi daerah.
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Lembaga Pemberdayaan Masyarakat yang telah memberi dukungan materi dan imateri. Bapak
Tamtama selaku Dukuh Gamol yang membantu kami dalam kelancaran melaksanakan kegiatan
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